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LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Skema Kerja Penelitian 

1. penyiapan sampel Ulva lactuca 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penyiapan sampel Spirulina platensis 

 

 

 

3. Pembuatan Nori tabur 

 

 

 

 

 

 

 

Ulva lactuca 

Sortasi basah 

pencucian 

Pengeringan 

Disimpan di sak obat 

Sampel serbuk 

Disimpan dalam sak obat 

Ulva lactuca kering 

Ditimbang sebanyak 6 gram untuk 1 lembar nori 

Dicuci sebanyak 3 kali 

Dibuat larutan garam untuk rendaman dengan perbandingan 

air sebanyak 180 ml/6 gram sampel dan garam 15 gram 

untuk 6 gram sampel, direndam selama 48 jam 

Dicuci sebanyak 3 kali dengan air mengalir dan ditiriskan 
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4. Uji kesukaan produk Nori tabur 

 

 

 

 

 

 

 

5. Penyiapan hewan uji 

 

Dihaluskan hingga berbentuk bubur menggunakan blender  

Campuran bahan nori disiapkan air bersih 90 ml, kecap asin 

2 ml, saus tiram 3 ml dan minyak wijen 6 ml 

Semua bahan dimasukkan kedalam beaker 500 ml. 

dipanaskan pada suhu 70o C selama 20 menit 

Diangkat lalu didiamkan hingga suhunya menurun 

Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 1-2 hari kemudian 

dioven pada suhu 50o C selama 2-3 menit. Pisahkan nori dari cetakan 

Diblender kasar untuk menghasilakan Nori 

tabur 

20 Mencit jantan 

Ditambahkan spirulina sebanyak 0,6 gram 

(10% dari 6 gram rumput laut) 

Dicetak menggunakan cetakan nori berbentuk persegi 

Uji rating hedonik kepada 25 responden 

tidak terlatih  

Skala penilaian 1 sampai 5 yaitu (1) sangat tidak suka, (2) 

tidak suka, (3) agak suka, (4) suka, (5) sangat suka 

Analisis data 

Produk nori tabur 
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6. Perlakuan Hewan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diadaptasikan selama 7 hari 

Sebelum diberi perlakuan, dipuasakan 7 jam 
tetap diberi minum 

Diinduksi glukosa 20% ditunggu hingga 60 menit 

 

Diukur kadar gula darah mencit hiperglikemia 

(menggunakan glukometer Nesco®) 

Hewan uji yang sudah hiperglikemia dibagi 5 kelompok, 

tiap kelompok terdiri dari 3 mencit 

KLP 1 
kontrol 
negatif 
Larutan 

CMC 0,5% 

 

KLP 2 
kontrol 
positif 

Glibenkamid 
dosis 0,013 
mg/20g BB 

KLP 3 
infusa nori 

3% 
0,75g/25 ml 

akuades 

 

KLP 4 
infusa nori 

9% 
2,25g/25 

ml akuades 

 

KLP 5 
infusa nori 

27% 
6,75g/25 ml 

akuades 

Setelah diberi perlakuan dihitung selama 60 menit 

 

Pengambilan sampel darah akhir untuk uji humalayzer 

Pengambilan sampel darah awal untuk uji menggunakan humalayzer 
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7. Uji Antihiperglikemia Secara In Vivo 

7.1 Penyiapan Larutan CMC 

 

 

 

 

 

 

 

7.2 Pembuatan suspensi glibenklamid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Timbang 500 mg CMC 

Panaskan 100 mL akuades hingga suhunya 

mencapai 80o C   

Masukkan CMC kedalam erlenmeyer dan masukkan sedikit demi 

sedikit akuades panas sambil digocok hingga larut sempurna 

Masukkan kedalam labu ukur dan sisa akuades ditambahkan 

hingga volume larutan CMC mencapai batas 100 ml  

Timbang tablet glibenklamid dan hitung rata-rata 

Dihitung berat timbang untuk glibenklamid, didapatkan 9,26 mg 

 

Digerus tablet glibenklamid dan ditimbang sebanyak 9,26 mg 

 

Dimasukkan glibenklamid kedalam labu ukur 5 ml 

Ditambahkan CMC yang sudah dibuat hingga mencapai batas 

 

Dogocok hingga homogen 
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7.3 Pembuatan larutan Infusa nori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.4  Uji penurunan kadar gula darah 

 

 

 

 

  

 

 

 

Nori tabur di dihaluskan dan timbang masing masing 

0,75 gram, 2,25 gram dan 6,75 gram 

Masing masing masukkan kedalam beaker 

yang berbeda 

Tambahkan masing-masing 25 ml 

akuades kedalam beaker 

i beaker  

Panaskan selama 20 menit pada suhu 60°C 

Saring menggunakan kain tille dan masukkan masing-

masing kedalam erlenmeyer yang diberi label penanda 

Sampel darah masing masing kelompok diambil dengan menusukkan pipa 

kapiler pada mata mencit, kemudian darah diteteskan kedalam tabung 

eppendorf, masing-masing 0,5 ml 

Didiamkan selama 30 menit 

Disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit  

Serum yang didapatkan disimpan pada suhu –20o C hingga waktu pengujian 

 

Serum dan glukosa masing-masing dicuplik sebanyak 10 µL 

dimasukkan kedalam tabung reaksi 

Ditambahkan masing-masing reagen sebanyak 1000 µL, homogenkan dan 

diinkubasi 5 menit pada suhu 37 o C 
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Disiapkan blanko reagen dicuplik sebanyak 1000 µL kedalam tabung reaksi, 

diinkubasi selama 5 menit pada suhu 37 o C 

Preparasi alat humalyzer 

Sampel, standar dan blanko dimasukkan kedalam alat humalayzer 

Pembacaan absorban sampel dan standar terhadap blanko 

reagen sebelum 60 menit, Panjang gelombang 500 nm 

Diperoleh data absorbansi 

Analisis Data menggunakan One Way ANOVA  
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Lampiran 2 

Perhitungan Dosis dan Bahan Uji 

1. Perhitungan suspensi glibenklamid (Utami, 2019) 

Dosis manusia 5 mg  

Konversi dosis manusia ke mencit 20 g = 0.0026  

Maka dosis untuk mencit 20 g adalah : 5 mg x 0,0026 = 0,013 mg / 0,2 ml 

Untuk membuat 5 ml larutan stok :    

 

Berat hitung = 0,325 mg 

Berat etiket = 5 mg 

Berat timbang = Berat Hitung x Berat rata-rata tablet 

   Berat Etiket  

          =    0,325 mg  x  0,1425 g 

         5 mg 

          =  9,26 mg 

Untuk larutan 5 ml CMC 0,5%, dibutuhkan CMC sebanyak :  

500 mg / 100 ml  = X / 5 ml 

X = 2.500 mg/ml  

           100 ml 

X = 25 mg 

2. Perhitungan Glukosa 20% 

Dosis glukosa   = 2 g / kg BB 

Dosis untuk mencit = 40 mg / 20 kg BB / 0,2 ml 

Untuk larutan stok 25 ml = 40 mg x 125 = 5000 mg 

 

 

  5 ml   x 0,013 mg  = 0,325 mg 
0,2 ml 
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3. Perhitungan CMC 0,5% 

Untuk larutan stok 500 ml =  500 mg  x 500 ml 

100 ml  

= 2500 mg atau 2,5 gram 

4. Perhitungan Infusa nori 3%, 9% dan 27% 

Untuk larutan stok 50 ml  =      3 g      x 50 ml 

100 ml  

= 1,5 g  

Untuk larutan stok 50 ml  =      9 g      x 50 ml 

100 ml  

= 4,5 g  

Untuk larutan stok 50 ml  =      27 g      x 50 ml 

100 ml  

= 13,5 g  
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Lampiran 3 

Kuesioner Uji Sensori Nori tabur 

KUESIONER 

Nama  :  

Tanggal  :  

Sampel :  

Di hadapan Anda disajikan sampel nori dari kombinasi rumput laut (Ulva 

lactuca) dengan Spirulina platensis. Evaluasi sampel di hadapan anda 

berdasarkan warna, rasa, tekstur dan penerimaan keseluruhan menggunakan 

metode uji hedonik/kesukaan dan aroma menggunakan metode skoring 

dengan cara mencicipi sampel satu persatu.  

 

Warna Rasa Aroma Tekstur Penerimaan Keseluruhan 

     

 

Beri skala yang tersedia untuk menunjukkan penilaian anda terhadap masing 

– masing parameter sampel sesuai dengan angka yang tertera pada 

keterangan dibawah. 

 

Keterangan :  

1.Sangat tidak suka 
2.Tidak suka 
3.Agak suka 
4.Suka 
5.Sangat suka 
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Lampiran 4 

Data Hasil Uji Kesukaan Nori tabur 

No. 
Responden warna Rasa Aroma Tekstur 

Penerimaan 
keseluruhan total  

1 4 4 4 3 4 19 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 5 4 4 21 

4 3 4 4 5 4 20 

5 4 4 4 3 4 19 

6 3 5 4 3 4 19 

7 4 4 3 4 3 18 

8 3 4 4 4 4 19 

9 4 4 3 4 4 19 

10 4 5 5 4 5 23 

11 4 4 4 4 4 20 

12 2 4 3 3 4 16 

13 3 4 4 3 4 18 

14 2 3 3 4 4 16 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 5 4 4 21 

17 3 3 4 3 3 16 

18 4 3 5 4 4 20 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 3 4 4 19 

21 4 4 4 5 4 21 

22 4 5 4 5 4 22 

23 3 4 4 5 4 20 

24 4 5 5 5 5 24 

25 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 5 

Data Hasil Uji Kadar Glukosa 

Kelompok 
Kode 

Sampel 
AWAL 

Setelah 
induksi 

Setelah 
perlakuan 

1 

A 1 186 161 127 

A 2 139 168 83,2 

A 3 114 163 162 

2 

B 1 61,1 130 52,6 

B 2 23,2 117 17,6 

B 3 80,4 147 75,1 

3 

C 1 78,6 140 124 

C 2 33,1 107 60 

C 3 102 186 126 

4 

D 1 56,4 136 94,8 

D 2 113 169 136 

D 3 83,4 110 86,5 

5 

E 1 105 154 66,6 

E 2 93,2 161 78,4 

E 3 79,9 163 110 

 

Kelompok 

Kadar Glukosa Darah uji Paired 
T sample 

Sig. 

Uji One 
way 

Anova 
Setelah Induksi 

glukosa 
Setelah Perlakuan 

1 (Kontrol 
Negatif) 

164 ± 3.60 124.07 ± 39.48 0.243 - 

2 (Kontrol Positif) 
131.3 ± 15.04 48.4 ± 28.97 0.01 0.088 

 

3 (Infusa Nori 
3%) 

144.3 ± 39.67 103.3 ± 37.54 0.088 0.924 

4 (Infusa Nori 
9%) 

138.3 ± 29.56 105.8 ± 26.5 0.024 0.95 

5 (Infusa Nori 
27%) 

159.3 ± 4.73 85 ± 22.44 0.02 0.758 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Cronbach Alpha dan Uji Kolmogorov Smirnov 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.668 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Warna 16.00 2.500 .408 .624 

Rasa 15.56 2.673 .447 .607 

Aroma 15.60 2.417 .457 .600 

Tekstur 15.64 2.573 .332 .665 

Penerimaan_

keseluruhan 

15.60 2.833 .546 .590 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Total 

N 25 

19.60 
Normal Parametersa,b 

Mean 

Std. Deviation 1.936 

Most Extreme Differences 

Absolute .178 

Positive .178 

Negative -.178 

Kolmogorov-Smirnov Z .892 

Asymp. Sig. (2-tailed) .404 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Validitas Pearson Product Moment 

 

 Warna Rasa Aroma Tekstur Penerimaan 

keseluruhan 

Total 

Warna 

Pearson 

Correlation 

1 .288 .400* .248 .158 .653** 

Sig. (2-tailed)  .163 .048 .231 .450 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Rasa 

Pearson 

Correlation 

.288 1 .240 .234 .569** .656** 

Sig. (2-tailed) .163  .248 .261 .003 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Aroma 

Pearson 

Correlation 

.400* .240 1 .191 .474* .699** 

Sig. (2-tailed) .048 .248  .360 .017 .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Tekstur 

Pearson 

Correlation 

.248 .234 .191 1 .302 .622** 

Sig. (2-tailed) .231 .261 .360  .142 .001 

N 25 25 25 25 25 25 

Penerimaan 

keseluruhan 

Pearson 

Correlation 

.158 .569** .474* .302 1 .685** 

Sig. (2-tailed) .450 .003 .017 .142  .000 

N 25 25 25 25 25 25 

Total 

Pearson 

Correlation 

.653** .656** .699** .622** .685** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000  

N 25 25 25 25 25 25 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 

Hasil Uji Analisis Statistik  

1. Uji shapiro wilk  

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre1 .276 3 . .942 3 .537 

post1 .196 3 . .996 3 .877 

pre2 .202 3 . .994 3 .853 

post2 .224 3 . .984 3 .762 

pre3 .210 3 . .991 3 .819 

post3 .376 3 . .773 3 .051 

pre4 .198 3 . .995 3 .869 

post4 .327 3 . .872 3 .300 

pre5 .304 3 . .907 3 .407 

post5 .282 3 . .935 3 .508 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji levene  
 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil_Post   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.404 4 10 .802 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Analisis Paired T Sample dan One Way ANOVA 

1. Hasil Uji Paired T Sample 

 

 

2. Hasil Uji One Way ANOVA 

ANOVA 

Hasil_Post   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9853.737 4 2463.434 2.457 .114 

Within Groups 10028.107 10 1002.811   

Total 19881.844 14    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre1 - 

Post1 

39.93

33 

42.2139 24.3722 -64.9318 144.7985 1.638 2 .243 

Pair 

2 

Pre2 - 

Post2 

82.90

00 

14.5516 8.4014 46.7517 119.0483 9.867 2 .010 

Pair 

3 

Pre3 - 

Post3 

41.00

00 

22.6053 13.0512 -15.1547 97.1547 3.141 2 .088 

Pair 

4 

Pre4 - 

Post4 

32.56

67 

8.8580 5.1141 10.5623 54.5710 6.368 2 .024 

Pair 

5 

Pre5 - 

Post5 

74.33

33 

18.6304 10.7563 28.0528 120.6139 6.911 2 .020 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Hasil_Post   

Tukey HSD   

(I) 

Kelompok 

(J) 

Kelompok 

Mean 

Difference (I-

J) 

Std. 

Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

k.negatif 

k.positif 75.6333 25.8561 .088 -9.461 160.728 

3% nori 20.7333 25.8561 .924 -64.361 105.828 

9% nori 18.3000 25.8561 .950 -66.795 103.395 

27% nori 39.0667 25.8561 .578 -46.028 124.161 

k.positif 

k.negatif -75.6333 25.8561 .088 -160.728 9.461 

3% nori -54.9000 25.8561 .282 -139.995 30.195 

9% nori -57.3333 25.8561 .248 -142.428 27.761 

27% nori -36.5667 25.8561 .633 -121.661 48.528 

3% nori 

k.negatif -20.7333 25.8561 .924 -105.828 64.361 

k.positif 54.9000 25.8561 .282 -30.195 139.995 

9% nori -2.4333 25.8561 1.000 -87.528 82.661 

27% nori 18.3333 25.8561 .950 -66.761 103.428 

9% nori 

k.negatif -18.3000 25.8561 .950 -103.395 66.795 

k.positif 57.3333 25.8561 .248 -27.761 142.428 

3% nori 2.4333 25.8561 1.000 -82.661 87.528 

27% nori 20.7667 25.8561 .924 -64.328 105.861 

27% nori 

k.negatif -39.0667 25.8561 .578 -124.161 46.028 

k.positif 36.5667 25.8561 .633 -48.528 121.661 

3% nori -18.3333 25.8561 .950 -103.428 66.761 

9% nori -20.7667 25.8561 .924 -105.861 64.328 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 7. Sampel alga hijau (Ulva 
lactuca) 

Gambar 8. Sampel Spirulina platensis 
(Arthrospira platensis) 

 

 
Gambar 9. Orientasi pembuatan nori 
dan penentuan resep nori 

Gambar 10. Penilaian responden 
terhadap rasa nori 

 

 
Gambar 11. Pembuatan sampel nori Gambar 12. Aklimatisasi mencit 

selama 7 hari 
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Gambar 13. Puasakan mencit selama 7 
jam tetap diberi minum 

Gambar 14. Pembuatan larutan CMC 
0,5% 

  

Gambar 15. Penimbangan Nori tabur 
untuk infusa nori 3% 

Gambar 16. Penimbangan Nori tabur 
untuk infusa nori 9% 

 

 
Gambar 17. Penimbangan Nori tabur 
untuk infusa nori 27% 

Gambar 18. Pembuatan infusa nori 
3%, 9% dan 27% 
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Gambar 19. Penimbangan tablet 
glibenklamid 

Gambar 20. Penggerusan tablet 
glibenklamid 

  
Gambar 21. Penimbangan serbuk 
glibenklamid sesuai perhitungan 

Gambar 22. Penimbangan serbuk 
glukosa 

 
 

Gambar 23. Pengambilan sampel 
darah mencit melalui vena okular 

Gambar 24. Pemberian perlakuan 
sesuai dengan kelompok masing-
masing 
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Gambar 25. Proses pembiusan mencit Gambar 26. Pengambilan sampel darah 

setelah perlakuan 

 

 

Gambar 27. Pengukuran kadar 
glukosa setelah pemerian glukosa 
menggunakan glukometer 

Gambar 28. Sampel serum setelah 
sampel darah di sentrifugasi 

 
 

Gambar 29. Alat humalyzer Gambar 30. Pencuplikan sampel serum 
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Gambar 31. Penambahan reagen 
kedalam sampel serum 

Gambar 32. Pengukuran kadar glukosa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

Lampiran 11 

Kode Etik Penelitian 

 


